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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter
religius dan moral peserta didik. Namun, pembelajaran PAI di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) masih didominasi metode yang berpusat pada guru sehingga siswa cenderung
memahami materi secara teoritis dan belum mampu mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari  (Sitompul dkk., 2026). Di sisi lain, tuntutan pembelajaran abad ke-21
mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas (4C), sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
dan bermakna (Rohfitta dkk., 2025; Rayfansyah, 2025; Fandra & Putri, 2025).

Salah satu pendekatan yang dinilai sesuai adalah Contextual Teaching and 1.earning
(CTL), yaitu pendekatan yang menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konsep,
keterlibatan siswa, serta internalisasi nilai-nilai keagamaan dibandingkan pembelajaran
konvensional (Nababan & Sipayung, 2023; Riani & Sutirna, 2023; Rahmi Fitria dkk., 2024;
Aliah dkk., 2026a). Penerapan pendekatan ini juga selaras dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan
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berorientasi pada pengembangan karakter serta kompetensi abad ke-21 (Nursafinah dkk.,
2024; Susandi dkk., 2025; Latifatul Mutoharoh dkk., 2025).

Meskipun demikian, implementasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI
masih belum optimal. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada
peningkatan hasil belajar, sedangkan kajian mengenai proses penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI masih terbatas (Anshori & Subando, 2025; Nurlela &
Haryanti, 2026). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI serta pengaruhnya terhadap peningkatan
pemahaman siswa SMP. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran PAI yang lebih efektif, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik (Mu’min dkk., 2025).

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode /Zterature review dengan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mengkaji secara mendalam penerapan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap pemahaman siswa
SMP. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti menghimpun, mengevaluasi, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian sebelumnya secara sistematis sehingga diperoleh
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Habsari dkk., 2026).

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari artikel jurnal
ilmiah, buku, dan dokumen akademik yang relevan dengan topik penelitian, khususnya yang
diterbitkan dalam rentang tahun 2021-2025. Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran database ilmiah seperti Google Scholar dan Garuda dengan kata kunci terkait
Contextual Teaching and Learning, pembelajaran PAI, dan pemahaman siswa. Literatur yang
diperoleh kemudian diseleksi dan diklasifikasikan sesuai fokus kajian (Winata & Nasution,
2025).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola dan sintesis dari berbagai
penelitian yang dikaji. Untuk menjaga kredibilitas, digunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai hasil penelitian serta evaluasi kritis terhadap kualitas literatur yang
digunakan (Jayanti, 2025).

Dengan demikian, metode ini dirancang secara sistematis untuk menghasilkan kajian
yang komprehensif, kredibel, dan relevan dalam menganalisis efektivitas penerapan
pendekatan kontekstual dalam meningkatkan pemahaman siswa SMP pada pembelajaran
PAL

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang SMP memberikan dampak yang berarti terhadap
kualitas pemahaman siswa. Pendekatan ini secara konseptual bertumpu pada gagasan bahwa
pengetahuan tidak semata-mata diterima secara pasif oleh siswa, melainkan dikonstruksi
secara aktif melalui keterlibatan mereka dengan situasi nyata yang ada di sekitar kehidupan
mereka. Dalam konteks PAI, hal ini menjadi sangat relevan mengingat substansi ajaran Islam
sesungguhnya bukan pengetahuan yang berdiri sendiri di ruang kelas, melainkan panduan
nilai yang seharusnya menyatu dengan perilaku dan pengalaman sehari-hari siswa. (Aliah dkk.,
2026b) menegaskan bahwa integrasi prinsip-prinsip CTL ke dalam pembelajaran PAI
menghasilkan sebuah model yang menekankan keterkaitan materi keagamaan dengan
pengalaman nyata siswa, sehingga pendekatan CTL dapat menjadi landasan sistematis dalam
pengembangan pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan realitas kehidupan peserta didik.
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Berbagai hasil penelitian yang dikaji memperlihatkan bahwa penerapan CTL dalam
pembelajaran PAI di tingkat SMP secara umum dilakukan melalui serangkaian strategi yang
saling berkaitan. Guru yang menerapkan pendekatan ini cenderung menggunakan diskusi
berbasis kasus kehidupan nyata, penyajian contoh konkret yang dekat dengan pengalaman
siswa, serta kegiatan refleksi yang mendorong siswa menghubungkan materi dengan nilai
yang mereka anut. (Winata & Nasution, 2025) menemukan bahwa melalui strategi semacam
ini, siswa tidak lagi sekadar menjadi penerima materi secara pasif, tetapi berperan aktif dalam
membangun sendiri pemahaman mereka atas ajaran Islam yang dipelajari. Perubahan pola
interaksi ini terbukti menghasilkan suasana belajar yang lebih partisipatif dan bermakna
dibandingkan dengan model ceramah konvensional yang masih banyak digunakan dalam
pembelajaran PAL

Lebih jauh, kajian (Fathurrahman, 2024) yang berfokus pada penerapan CTL di
jenjang menengah mengungkapkan bahwa pendekatan ini mampu menjadi jembatan yang
efektif antara konsep-konsep ajaran Islam yang bersifat abstrak dengan realitas kehidupan
yang dihadapi siswa sehari-hari. Ketika materi seperti kejujuran, amanah, atau tanggung jawab
disampaikan melalui contoh-contoh situasi yang benar-benar dialami atau dikenal siswa,
pemahaman mereka terhadap substansi ajaran tersebut jauh lebih mendalam dan bertahan
lebih lama dibandingkan jika disampaikan melalui hafalan teks semata . Temuan ini diperkuat
oleh (Ardias Rinda Dwiyanti dkk., 2025) yang menyimpulkan bahwa langkah-langkah CTL
seperti konstruktivisme, penemuan mandiri, bertanya, komunitas belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik yang diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran PAI
terbukti membangun kebermaknaan belajar siswa baik dari dimensi kognitif maupun afektif.

Dari sisi peningkatan pemahaman siswa secara spesifik, tinjauan literatur ini
mengidentifikasi bahwa dampak positift CTL dalam pembelajaran PAI mencakup tiga
dimensi yang saling melengkapi. Pertama, pemahaman konsep keagamaan siswa mengalami
peningkatan yang berarti ketika materi dihubungkan dengan konteks yang sudah mereka
kenal dalam kehidupan sehari-hari. (Ayu dkk., 2024) dalam studi literatur mereka menegaskan
bahwa strategi pembelajaran kontekstual dalam PAI terbukti memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran karena penggunaan situasi nyata, studi kasus, dan simulasi
kehidupan membuat konsep-konsep keislaman yang abstrak menjadi lebih mudah dicerna
dan dipahami secara mendalam oleh peserta didik. Kedua, pemahaman terhadap nilai-nilai
Islam juga mengalami penguatan yang nyata melalui pendekatan kontekstual. (Dimas
Agustian Vieri S dkk., 2025) dalam kajian literatur mereka menemukan bahwa implementasi
strategi pembelajaran kontekstual dalam PAI memiliki peran penting dalam menumbuhkan
kesadaran siswa mengenai nilai-nilai keislaman yang tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, di mana strategi ini
mendorong siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehingga
memperkuat sikap moral, sosial, dan spiritual mereka, termasuk nilai kejujuran, tanggung
jawab, keaktifan, dan kemandirian dalam menjalani kehidupan beragama. Ketiga,
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ajaran Islam pada situasi konkret turut meningkat
secara signifikan. (Maidah & Nurhidayati, 2025) menegaskan bahwa penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI berhasil menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan relevan bagi siswa dengan mengaitkan materi ajaran Islam pada konteks
kehidupan nyata, schingga tujuan akhir pendidikan agama sebagai pembentuk pribadi yang
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai Islam secara etis dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat dapat tercapai secara lebih efektif.

Selain dampak langsung terhadap pemahaman, kajian ini juga menemukan bahwa
CTL memberikan kontribusi penting terhadap proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dan
pembentukan karakter siswa. Kajian yang dilakukan oleh Nurhakim, Basyari, dan Hidayat
(2024) menunjukkan bahwa penerapan CTL dalam pembelajaran PAI di SMP secara nyata
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus memperkuat kompetensi keagamaan
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mereka, karena pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata mendorong
siswa untuk melihat relevansi ajaran Islam bagi diri mereka sendiri (Nurhakim dkk., 2024).
Temuan ini sejalan dengan kajian Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Meaningful Learning
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi keagamaan dengan
pengalaman autentik siswa memperkuat pembentukan karakter religius secara bertahap dan
berkelanjutan, mulai dari pengenalan nilai, internalisasi, hingga aktualisasi dalam perilaku
nyata.

Keberhasilan penerapan CTL dalam pembelajaran PAI, sebagaimana terungkap dari
berbagai literatur, tidak terlepas dari peran sentral guru sebagai perancang pengalaman
belajar. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang konteks kehidupan siswanya dan
mampu mengkreasikan situasi pembelajaran yang menghubungkan materi PAI dengan
realitas tersebut akan menghasilkan proses belajar yang jauh lebih efektif. (Subagiya, 2023)
menegaskan bahwa kualitas pembelajaran PAI berbasis pendekatan kontekstual sangat
bergantung pada kemampuan pendidik dalam mengintegrasikan konsep keagamaan dengan
konteks kehidupan nyata secara sistematis, tidak sekadar memberikan contoh tambahan,
tetapi benar-benar merancang pembelajaran di mana konteks menjadi titik tolak, bukan
sekadar pelengkap. Di samping kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah berupa
ketersediaan fasilitas yang memadai dan iklim kelas yang mendukung keterlibatan aktif siswa
juga menjadi faktor yang turut menentukan efektivitas pendekatan ini.

Di sisi lain, kajian literatur juga mengidentifikasi sejumlah hambatan yang masih

dihadapi dalam implementasi CTL di lapangan. Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi
kendala yang paling sering disebutkan, mengingat pendekatan CTL pada dasarnya
membutuhkan ruang lebih luas untuk eksplorasi, diskusi, dan refleksi dibandingkan metode
ceramah yang lebih efisien dari sisi waktu. Selain itu, pemahaman guru tentang teknis
penerapan CTL yang belum merata juga menjadi tantangan tersendiri. Zahro (2025) mencatat
bahwa tidak semua guru PAI telah memiliki bekal yang cukup dalam mengimplementasikan
pendekatan kontekstual secara konsisten dan terarah, sehingga kualitas penerapannya di
berbagai sekolah masih bervariasi. Meskipun demikian, berbagai penelitian sepakat bahwa
hambatan-hambatan ini bersifat teknis dan dapat diatasi melalui pelatihan dan pendampingan
yang sistematis, sementara manfaat jangka panjang yang dihasilkan oleh pendekatan CTL
jauh melampaui kendala yang ada.
Secara keseluruhan, sintesis dari berbagai literatur yang dikaji dalam penelitian ini mengarah
pada satu kesimpulan yang kokoh bahwa penerapan CTL dalam pembelajaran PAI di jenjang
SMP merupakan pendekatan yang secara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa, baik pada dimensi konsep, nilai, maupun kemampuan aplikasi.

Hasil kajian ini memperkuat argumentasi teoritis bahwa pembelajaran yang berangkat
dari konteks kehidupan nyata siswa, sebagaimana yang ditawarkan oleh pendekatan
konstruktivistik yang melandasi CTL, akan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam,
lebih bertahan lama, dan lebih mampu mengubah perilaku siswa secara nyata (Ardias Rinda
Dwiyanti dkk., 2025). Implikasi praktis dati temuan ini adalah perlunya komitmen yang lebih
kuat dari para pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan untuk menjadikan CTL bukan
sekadar salah satu alternatif metode, melainkan pendekatan utama yang diimplementasikan
secara konsisten dalam pembelajaran PAI di jenjang SMP, demi terwujudnya generasi muslim
yang memahami agamanya tidak hanya secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
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Agama Islam (PAI) di tingkat SMP. Pendekatan ini mampu mengaitkan materi ajaran Islam
dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses
belajar dan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Dampaknya tidak hanya terlihat
pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai keagamaan serta
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan schari-hari.

Selain itu, CTL juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan peningkatan
motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. Meskipun
masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan variasi pemahaman guru dalam
penerapannya, hambatan tersebut bersifat teknis dan dapat diatasi melalui pelatihan yang
tepat. Dengan demikian, CTL layak dijadikan sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran
PAI guna mencapai tujuan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan,
tetapi juga pada penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam secara nyata.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa dan menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu, guru PAI disarankan untuk
mengintegrasikan pendekatan kontekstual secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran
dengan mengaitkan materi pelajaran pada pengalaman nyata peserta didik. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan menggunakan metode
penelitian yang lebih beragam, melibatkan jumlah responden yang lebih luas, serta mengkaji
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap aspek lain, seperti motivasi belajar, karakter
religius, dan hasil belajar siswa.
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